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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penyesuaian diri siswa 

dalam belajar online pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Sekadau. Namun dalam penelitian ini 

berfokus pada bagaimanakah kemampuan penyesuaian diri dalam belajar. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian analisis dengan pedekatan kuantatif deskriptif dengan 

mengambil sampel 74 siswa siswa pada kelas X Mia 1, Mia 2, Mia 3, Mia 4, Iis 1, Iis 2, Iis 3, 

Iis 4.Teknik pengumpulan data yang digunakan skala psikologis, panduan wawancara, 

dokumentasi, analisis data secara kuantitatif  interprestasikan secara rasional. Dari hasil 

pembahasan hasil penelitian, diketahui bahwa kemampuan penyesuaian diri dalam belajar 

siswa pada siswa kelas X  masuk dalam kategori cukup dalam belajar online.  

 

Kata Kunci: Penyesuaian diri siswa dalam belajar 

 

ANALYSIS OF ADJUSTMENT IN ONLINE LEARNING DURING THE COVID-19  

PANDEMIC STUDENTS OF CLASS X SMAN 1 SEKADAU 

 

Abstract : This study aims to determine the ability of students' self-adjustment in online 

learning in class X SMA Negeri 1 Sekadau. However, this research focuses on how the ability 

to adapt in learning is. This study uses analytical research methods with descriptive 

quantitative approach by taking samples of 74 students in class X Mia 1, Mia 2, Mia 3, Mia 

4, Iis 1, Iis 2, Iis 3, Iis 4. Data collection techniques used psychological scales. , interview 

guide, documentation, quantitative data analysis interpreted rationally. From the results of 

the discussion of the research results, it is known that the ability to adjust in student learning 

in class X is in the sufficient category in online learning. 

 

Keywords: Student self-adjustment in learning 

 

PENDAHULUAN 

Penyesuaiaan diri merupakan suatu 

konstruk psikologi yang luas dan 

kompleks, serta melibatkan semua reaksi 

individu terhadap tuntutan baik dari 

lingkungan maupun dari dalam diri 

individu itu sendiri. Masalah penyesuaian 

diri seluruh aspek kepribadiaan individu 

dalam interaksinya dengan lingkungan 

dalam dan luar dirinya. Desmita, 2017 

(Sudarsih, 2017) penyesuaian diri pada 

prinsipnya adalah suatu proses yang 

mencakup respons mental dan tingkah 

laku, dangan mana individu berusaha 

untuk dapat berhasil mengatasi kebutuhan 

- kebutuhan dalam dirinya, ketegangan -

ketegangan, konflik–konflik, dan frustasi 

yang dialaminya, sehingga terwujud 

tingkat keselaran atau harmoni antara 

tuntutan dari dalam diri nya dengan apa 

yang diharapkan oleh lingkungan dimana 

ia tinggal. Desmita (Sudarsih, 2017) 

Tujuan pendidikan yaitu membentuk 

manusia yang seutuhnya. Bimbingan dan 

Konseling secara tidak langsung menujung 

tujuan pendidikan dengan menangani 

masalah dan memberikan layanan secara 

khusus pada siswa agar siswa dapat 

mengembangkan dirinya secara penuh. 

Kehadiran konselor sekolah membantu 

guru dalam memperluas pandangan guru 
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tentang masalah afektif yang erat kaitanya 

dengan profesi guru, seperti keadaan 

emosional yang mempergaruhi proses 

belajar mengajar, memgembangkan sikap 

positif dan menangani masalah yang 

ditemui guru dalam pelaksanaan tugasnya. 

Konselor dan guru merupakan suatu tim 

yang saling menunjang demi terciptanya 

pembelajaran yang efektif. Kegiatan 

bimbingan dan konseling dengan demikian 

tidak bisa dilepaskan dari kegiatan 

sekolah. 

Pada pembelajaran saat ini sedang 

dalam marak nya pandemi Covid-19. Virus 

tersebut sudah ada sejak tahun 2019 di 

China, namun menyebar di Indonesia 

mulai Maret 2020. Menyikapi tantangan 

pola kehidupan baru di tengah pandemi 

Covid-19, pemerintah melalui Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan 

kebijakan belajar dari rumah Saleh 

(Fajriani et al., 2020) . Kebijakan tersebut 

tentu menimbulkan efek positif dan 

negatif, dimana pendidik dan peserta didik 

dituntut untuk berinteraksi dengan 

menggunakan teknologi. Berbagai media 

pembelajaran berbasis online pun mulai 

diterapkan. Namun, tidak semua pihak 

mampu menjangkau kebijakan pemerintah 

untuk menggunakan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Ada banyak kendala 

yang dirasakan oleh pendidik dan peserta 

didik di daerah-daerah, diantaranya adalah 

keterbatasnya ketersediaan sarana 

teknologi, kemampuan pengoperasian 

yang terbatas, dan keterbatasan jaringan 

internet di beberapa daerah Arifah 

(Fajriani et al., 2020) 

Meski terdapat beberapa institusi 

pendidikan di Indonesia yang sudah siap 

melakukan pembelajaran daring, hadirnya 

Covid19 menunjukkan institusi pendidikan 

yang tidak siap dalam menerapkan sistem 

pembelajaran daring jumlahnya lebih 

banyak. Misalnya, pemanfaatan teknologi 

pembelajaran daring masih didominasi 

oleh sekolah di kota besar karena kapasitas 

finansial dan ketersediaan sistem 

pembelajaran digital (e-learning) yang 

lebih baik dibandingkan sekolah kecil di 

daerah rural (pendesaan). Selain itu, tidak 

sedikit jumlah pendidik yang masih 

kesulitan menggunakan teknologi 

pembelajaran daring baik itu menggunakan 

e-learning atau pun platform lain dari 

pihak ketiga seperti Zoom, Google 

Classroom, dan CloudX. Hal ini membuat 

pembelajaran daring berlangsung hanya 

memberikan tugas secara jarak jauh tanpa 

ada umpan balik maupun interaksi dengan 

peserta didik. 

Dari data survei wawancara guru 

yang saya sebarkan di google formulir 

pada tanggal 11 oktober 2021 di SMA 

Negeri 1 Sekadau.  Pernyataan tentang 

sikap penyesuaian diri terhadap belajar 

online, dari hasil wawancara beberapa 

guru, sebagian siswa  menunjukan yang  

baik dan sebagian siswa yang menunjukan 

cukup baik dan beberapa siswa 

menunjukan sulit untuk beradaptasi. 

Wawancara apakah siswa mampu 

mengikuti pembelajaran online, hasil dari 

wawancara  beberapa guru menunjukan  

siswa yang relatif mampu, sebagian siswa 

yang kurang mampu . wawancara apakah 

siswa bisa mengerjakan tugas yang 

diberikan kepada siswa dalam 

pembelajaran online, hasil dari wawancara 

beberapa guru ada yang menunjukan siswa 

mampu dan beberapa siswa juga 

menunjukan siswa kurang mampu. 

wawancara apakah  hambatan siswa 

terhadap pembelajaran online, hasil dari 

wawancara beberapa guru, siswa 

menunjukan beberapa  hambatan seperti 

diantaranya hp yang tidak memadai 

menunjang pembelajaran online, seperti 

kuota internet dan kendala jaringan. 

Wawancara bagaimana hasil pembelajaran 

siswa setelah melewati satu semester 

pembelajaran online, hasil dari wawancara 

beberapa guru, berapa siswa yang 

menunjukan hasil yang baik dan hasil 

tidak baik,  

Dari beberapa pernyataan survei 

wawancara guru di atas ada siswa yang 

relatif mampu menyesuiakan diri dengan 

baik, dan tidak mampu menyesuaiakan diri 

dengan baik, di karena beberapa kendala 
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dan hambatan nya. Jadi saya simpulkan 

tentang Penyesuaian Diri dalam belajar di 

SMA Negeri 1 Sekadau di golongan cukup 

baik. 

 

METODE 

Metode adalah cara yang digunakan 

peneliti untuk mengolah data penelitian. 

Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat empat 

kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, 

cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. 

(Sugiyono, 2019:2)  

Penelitian deskriptif tujuannya untuk 

mendeskripsikan sesuatu keadaan atau 

fenomena-fenomena apa adanya pada saat 

penelitian dilakukan. Emmaanuel J. 

Masson Den William J. Bramble 

(1989:35) menyatakan bahwa : 

“Deskriptive research also contructed of 

silence in the context it is performed the 

develop knowledge n which the problem 

and explanation of sunseguent research 

will be based”. Artinya : metode deskritif 

adalah keseluruhan bagian ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan 

pengetahuan dengan cara melalui masalah-

masalah nyata dalam subjek penelitian 

sebagaiaman adanya. 

Bentuk yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bentuk penelitian 

survei. Penelitian survei merupakan suatu 

teknik pengumpulan informasi yang 

dilakukan dengan cara menyusun daftar 

pertanyaan yang diajukan pada responden 

dalam bentuk sampel dari sebuah populasi, 

dalam penelitian survei sumber data dan 

informasi utamanya diperoleh dari 

responden sebagai sampel penelitian 

dengan menggunakan kuesioner atau skala 

psikologis sebagai instrumen pengumpulan 

data. Pada suatu metode penelitian terdapat 

beberapa macam bentuk penelitian yang di 

gunakan. (Zuldafrial, 2010: 26) 

menyatakan bahwa : “ ada tiga macam 

bentuk penggunaan metode deskriptif, 

yaitu survei studi (aurvey studies), studi 

hubungan (interrelationship study), dan 

studi perkembangan (develovmental 

study). 

 Alat dan teknik yang digunakan 

ialah alat pengumpulan data berupa skala 

penyesuaian diri dalam belajar, panduan 

wawancara, dokumentasi, dengan kisi-kisi 

sebagai berikut:  

                    

Aspek 

Indikator 

Tidak 

menunjukan 

adanya ketegangan 

emosional yang 

berlebihan 

 

a. Mamp

u Mengendalikan 

amarahTerhadap 

Orang Lain 

b.  

Berani mengakui 

kesalahan 

Tidak 

menunjukan 

adanya mekanisme 

pertahan yang 

salah   

 

a. Mamp

u menghadapi    

permasalahan di 

sekolah 

Tidak 

menunjukan 

adanya frustasi diri 

 

a.  

Pantang Menyerah 

Memiliki 

Pertimbangan 

Rasional Dalam 

Pengarahan Diri 

a. Dapat 

mengarahakan diri 

pada hal-hal yang 

positif 

 

b.  Dapat 

membedakan yang 

benar dan yang salah 

 

 

Mampu 

belajar dari 

pengalaman 

 

a. Belaja

r  dari Kegagalan 

Diri Sendiri 

b. Mema

knai pengalaman dari 

orang lain 

Bersikap 

realistik dan 

objektif 

 

      a.  

Mengakui 

keterbatasan diri 

 

Teknik analisis data analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data yang dikumpulkan pada setiap 
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kegiatan, wawancara dan penyebaran data 

psikologi. Dimana hasil wawancara dan 

dokumentasi akan analiasis secara 

kuantitatif dan interprestasikan secara 

rasional. Rumus yang dapat digunakan 

adalah rumus persentase. (M. Ali, 

2008:18) adalah sebagai berikut: 

 X% : ( n )/N x 100 

Keterangan : 

X% : persentase yang dicari 

n : Skor aktual 

N : Skor maksimal ideal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil dari setiap alat pengumpulan 

data berupa skala penyesuaian diri dalam 

belajar, observasi dan panduan wawancara 

yang telah ditemukan peneliti dapat 

disajikan sebagai berikut:  

 
 

Kategori 

Penelitian 
Rentangan Skor % SKOR 

Baik 195,32 - 197,34 98,7  -  100% 

Cukup 98,66 - 98,67 33,34%   -   98,66 

Kurang 00,00 - 20,2 00,00 – 33,33% 

 

Dengan demikian penyesuaiaan diri 

siswa dalam belajar secara rinci, maka 

perlu dilihat dari aspek-aspek yang telah di 

tentukan, maka berdasarkan aspek-aspek: 

Tidak menunjukan adanya 

ketengangan emosinal yang berlebihan, 

memperoleh skor aktual mencapai 746 dari 

skor maksimal ideal 1184 jika di 

persentasekan yang berarti 63%. Dengan 

demikian, pada aspek ini siswa 

mempunyai penyesuaian diri dalam belajar 

yang tergolong cukup karena mampu tidak 

menunjukan adanya ketenganan emosional 

yang berlebihan, dalam mengikuti 

pembelajaran online yang sudah 

diterapkan sekolah, b. tidak menunjukan 

adanya mekanisme pertahan yang salah, 

memperoleh skor aktual mencapai 379 dari 

skor maksimal ideal 592 jika 

dipersentasekan yang berarti 64 %. 

Dengan demikian, pada aspek ini siswa 

mempunyai penyesuaian diri dalam belajar 

tergolong cukup karena mampu tidak 

menunjukan adanya mekanisme pertahan 

yang salah, sehingga mampu menerima 

dengan baik sistem pembelajaran baru 

yang di terapkan di sekolah, c. tidak 

menunjukan adanya frustasi diri, 

memperoleh skor aktual mencapai 377 dari 

skor maksimal ideal 592 jika 

dipersentasekan  yang berarti 63%. 

Dengan demikian, pada aspek ini setiap 

individu mampu menyesuaiakan diri dalam 

belajar tergolong cukup karena siswa tidak 

merasa frustasi atas pelaksanaan 

pembelajaran online, karena siswa mampu 

tidak menunjukan adanya frustasi diri nya, 

d. Memiliki pertimbangan yang rasional 

dalam pengarahan diri, memperoleh skor 

aktual mencapai 1125 dari skor maksimal 

ideal 1776 jika dipersentasekan yang 

berarti 63%. Dengan demikian, pada aspek 

ini siswa mempunyai penyesuaian diri 

dalam belajar tergolong cukup  karena 

siswa  memiliki pertimbangan yang 

rasional dalam pengarahan diri untuk 

mengikuti pembelajaran online yang 

berlaku, e. mampu belajar dari 

pengalaman, memperoleh skor aktual 

mencapai 865 dari skor maksimal ideal 

1184 jika dipersentasekan yang berarti 

73%. Dengan demikian, pada aspek ini 

siswa mempunyai penyesuaian diri dalam 

belajar tergolong cukup karena  mampu 

dalam belajar dari pengalaman, f. bersikap 

realistik dan objektif, memperoleh skor 

aktual mencapai 388 dari skor maksimal 

ideal 592 jika dipersentasekan yang berarti 

65%. Dengan demikian, aspek ini siswa 

mempunyai penyesuaian diri dalam belajar 

tergolong cukup dengan keadaan yang 

sedang terjadi, siswa telah mampu 

bersikap realistik dan objektif. Jumlah 

keseluruhan skor dari setiap aspek 

penyesuaian diri siswa adalah 3880 untuk 

skor aktual dan skor ideal 5.920. jika 

dipersentase peroleh skor tersebut 65 %, 
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maka tingkat tolak ukur kategorikan 

kepribadian sehat siswa tergolong “ cukup 

”. Diperoleh dari hasil analisis data siswa 

yang berupa jawaban skala psikologis.  

     Sedangkan hasil wawancara guru 

mata pelajaran dapat di simpulkan bahwa 

penyesuaian diri dalam belajar online 

siswa cukup karena kebanyak siswa 

sebagain mampu dalam mengikuti 

permasalahanya mengenai penyesuaian 

diri dalam belajar online di sekolah 

tersebut, mengenai permasalahan yang 

siswa kurang mampu mengikuti 

penyesuaian diri dalam belajar online 

dengan baik sudah di berikan pembinaan 

oleh guru bimbingan konseling. Peran 

guru mata pelajaran juga penting dalam 

membantu  penyesuaian diri dalam belajar 

online di masa pandemi covid-19, dimana 

guru mata pelajaran juga ikut serta 

membina siswa untuk mampu mengikuti 

pembelajaran yang di ajurkan pemerintah 

saat ini, Dari wawancara yang ditanyakan 

ke guru mata pelajaran beberapa siswa 

mampu untuk mengikuti pembelajaran 

online dan beberapa siswa kurang mampu 

mengikuti pembelajaran online, karena 

setiap ditanyakan wawancara guru mata 

pelajarn menjelaskan sebagian siswa 

mmpu mengikuti dan sebagian siswa 

kurang mampu mengikuti nya. Dari hasil 

wawancara tersebut dapat di simpulkan 

bahwa penyesuaian diri dalam belajar 

online siswa cukup  karena beberapa siswa 

mampu dan beberapa siswa tidak mampu. 

Pembahasan 

Berdasarkan pengolahan data di atas 

dapat ditemukan bahwa penyesuaian diri 

dalam belajar online di masa pandemi 

covid-19 pada siswa kelas X di SMA 

Negeri Sekadau “cukup” adapun secara 

khusus dapat di uraikan sebagai berikut: 

Kemampuan penyesuaian diri dalan belajar 

online pada siswa kelas X di SMA Negeri 

1 Sekadau “cukup” ini dilihat dari setiap 

aspek penyesuaian diri siswa dalam belajar 

online yang baik pada siswa terlaksanakan 

dengan “cukup” oleh siswa. Hambatan 

penyesuaian diri siswa dalam belajar 

online pada siswa kelas X SMA Negeri 1 

Sekadau, dari hasil melakukan wawancara 

dengan guru bimbingan dan konseling  

maupun guru mata pelajaran beberapa 

hambatan yang di hadapi siswa dalam 

belajar online keterbatasan internet, 

keterbatasan mempunyai kouta internet 

yang membuat siswa mengalami hambatan 

dalam penyesuaian diri dalam belajar 

online. Upaya guru bimbingan dan 

konseling meningkatkan penyesuaian diri 

dalam belajar online pada siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Sekadau dari hasil guru 

bimbingan dan konseling telah melakukan 

upaya untuk membantu siswa dalam 

penyesuaian diri dalam belajar online, 

dengan melakukan layanan konseling  

individual, konseling kelompok, dan 

bimbingan kelompok. Selain itu guru 

bimbingan dan konseling juga telah 

melibatkan orang tua siswa dan guru mata 

pelajaran untuk menigkatkan penyesuaian 

diri siswa dalam belajar online. 

Berdasarkan hasil penelitian 

pengolahan data di atas dapat disimpulkan 

bahwa secara umum penyesuaian diri 

dalam belajar online pada siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Sekadau memperoleh 

persentase sebesar 65 % dengan kategori 

“cukup” Seperti yang dikemukan oleh 

Enung Fatimah (2010) penyesuaian diri 

secara positif , Hal ini dapat dideskripsikan 

bahwa penyesuaian diri siswa dalam 

belajar “Baik”melalui beberapa aspek 

diantaranya : 1) Tidak menunjukan adanya 

ketengangan emosinal yang berlebihan, 

memperoleh skor aktual mencapai 746 dari 

skor maksimal ideal 1184 jika di 

persentasekan yang berarti 63%. Dengan 

demikian, pada aspek ini siswa 

mempunyai penyesuaian diri dalam belajar 

yang tergolong cukup karena mampu tidak 

menunjukan adanya ketenganan emosional 

yang berlebihan, dalam mengikuti 

pembelajaran online yang sudah 

diterapkan sekolah. 2) Tidak menunjukan 

adanya mekanisme pertahan yang salah, 

memperoleh skor aktual mencapai 379 dari 

skor maksimal ideal 592 jika 

dipersentasekan yang berarti 64 %. 

Dengan demikian, pada aspek ini siswa 



Vol.2 No. 1  April  2022                           BIKONS: Jurnal Bimbingan Konseling  ISSN : 2808-733X 

 

12 
 

mempunyai penyesuaian diri dalam belajar 

tergolong cukup karena mampu tidak 

menunjukan adanya mekanisme pertahan 

yang salah, sehingga mampu menerima 

dengan baik sistem pembelajaran baru 

yang di terapkan di sekolah. 3) Tidak 

menunjukan adanya frustasi diri, 

memperoleh skor aktual mencapai 377 dari 

skor maksimal ideal 592 jika 

dipersentasekan  yang berarti 63%. 

Dengan demikian, pada aspek ini setiap 

individu mampu menyesuaiakan diri dalam 

belajar tergolong cukup karena sebagian 

siswa tidak merasa frustasi atas 

pelaksanaan pembelajaran online, karena 

siswa mampu tidak menunjukan adanya 

frustasi diri nya. 4) Memiliki 

pertimbangan yang rasional dalam 

pengarahan diri, memperoleh skor aktual 

mencapai 1125 dari skor maksimal ideal 

1776 jika dipersentasekan yang berarti 

63%. Dengan demikian, pada aspek ini 

siswa mempunyai penyesuaian diri dalam 

belajar tergolong cukup karena sebagain 

siswa  memiliki pertimbangan yang 

rasional dalam pengarahan diri untuk 

mengikuti pembelajaran online yang 

berlaku. 5) Mampu belajar dari 

pengalaman, memperoleh skor aktual 

mencapai 865 dari skor maksimal ideal 

1184 jika dipersentasekan yang berarti 

73%. Dengan demikian, pada aspek ini 

siswa mempunyai penyesuaian diri dalam 

belajar tergolong cukup karena sebagian 

siswa mampu dalam belajar dari 

pengalaman. 6) Bersikap realistik dan 

objektif, memperoleh skor aktual 

mencapai 388 dari skor maksimal ideal 

592 jika dipersentasekan yang berarti 65%. 

Dengan demikian, aspek ini siswa 

mempunyai penyesuaian diri dalam belajar 

tergolong cukup dengan keadaan yang 

sedang terjadi, sebagian siswa telah 

mampu bersikap realistik dan objektif. 

Dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa kelima aspek ini termasuk dalam 

kategori “cukup”,  yang dapat diartikan 

dan diinterprestasikan bahwa penyesuaian 

diri siswa dalam belajar online di masa 

pandemi covid-19 “cukup” dari berbagai 

aspek, meliputi, tidak menunjukan adanya 

ketengangan emosinal yang berlebihan, 

tidak menunjukan adanya mekanisme 

pertahan yang salah, tidak menunjukan 

adanya frustasi diri, memiliki 

pertimbangan yang rasional dalam 

pengarahan diri, mampu belajar dari 

pengalaman, bersikap realistik dan 

objektif. 

Berdasarkan hasil wawancara guru 

bimbingan dan konseling dapat 

disimpulkan bahwa penyesuaian diri dalam 

belajar online cukup. Sehingga 

perencanaan layanan yang sudah di buat 

guru bimbingan dan konseling untuk 

membantu permasalahan penyesuaian diri 

dalam belajar sudah dilakukan dengan 

melibatkan guru mata pelajaran dan orang 

tua siswa agar siswa bisa menyesuaiakan 

diri dalam belajar secara baik. Berikutnya 

hasil wawancara guru mata pelajaran dapat 

di simpulkan bahwa penyesuaian diri 

dalam belajar online siswa cukup karena 

kebanyak siswa sebagain mampu dalam 

mengikuti permasalahanya mengenai 

penyesuaian diri dalam belajar online di 

sekolah tersebut, mengenai permasalahan 

yang siswa kurang mampu mengikuti 

penyesuaian diri dalam belajar online 

dengan baik sudah di berikan pembinaan 

oleh guru bimbingan konseling. Peran 

guru mata pelajaran juga penting dalam 

membantu  penyesuaian diri dalam belajar 

online di masa pandemi covid-19, dimana 

guru mata pelajaran juga ikut serta 

membina siswa untuk mampu mengikuti 

pembelajaran yang di ajurkan pemerintah 

saat ini, Dari wawancara yang ditanyakan 

ke guru mata pelajaran beberapa siswa 

mampu untuk mengikuti pembelajaran 

online dan beberapa siswa kurang mampu 

mengikuti pembelajaran online, karena 

setiap ditanyakan wawancara guru mata 

pelajarn menjelaskan sebagian siswa 

mmpu mengikuti dan sebagian siswa 

kurang mampu mengikuti nya.  

Dari hasil wawancara tersebut dapat 

di simpulkan bahwa penyesuaian diri 

dalam belajar online siswa cukup  karena 

beberapa siswa mampu dan beberapa 
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siswa tidak mampu. Siswa diharuskan 

untuk dapat menyesuaiakan diri dengan 

keadaan lingkunganya dalam belajar serta 

melakukan sesuatu yang bermanfaat sesuai 

dengan kemampuan dalam menyesuaiakn 

diri dalam belajar online, seperti yang 

dikemukan oleh Asrori (2008) seseorang 

dikatakan memiliki kemampuan 

penyesuaian diri  baik atau yang dalam 

istilah  aslinya “ well adjusted person” 

adalah manakala individu mampu 

melakukan respons-respons yang 

dilakukan individu cocok dengan hakikat 

individu, lembaga, atau kelompok 

individu, hubungan antara individu  

dengan penciptanya. Bahkan, dapat 

dikatakan bahwa sifat sehat ini adalah 

gambaran karakteristik yang paling 

menonjol untuk melihat atau mnentukan 

bahwa suatu penyesuaian diri dalam 

belajar itu dikatakan baik. 

Pada keadaan pandemi lingkungan 

sekolah siswa dihadapkan dengan 

penyesuaian diri  dalam belajar online 

dalam pencapaian-pencapaian atau target 

tertentu yang telah ditetapkan di sekolah. 

Siswa diharapkan dapat mencapai standar 

keberhasilan yang telah ditetapkan untuk 

berbagai mata pelajaran di sekolah. 

Penyesuaian diri dalam belajar adalah 

proses seseorang individu untuk 

beradaptasi dalam belajar atau berperilaku, 

bersikap, dan bertindak secara situasi 

belajar yang di alami dan membuat 

individu dapat menghadapi perubahan 

yang terjadi dalam belajar. Pemaknaan 

penyesuaian diri dalam belajar 

konformitas, menyiratkan bahwa di sana 

individu seakan-akan mampu  menghadapi 

penyesuaian diri dalam belajar nya. Oleh 

sebab itu, remaja diharapkan dapat 

menyesuiakan diri dalam belajar di 

sekolah. 

Upaya  penyesuaian diri remaja 

adalah melakukan penyesuaian antara 

dorongan kebebasannya serta inisiatif dan 

kreatifitasnya dengan kegiatan–kegiatan 

bermanfaat. Hal ini tentunya menjadi suatu 

yang sangat penting bagi perkembangan 

perilaku remaja. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Kemampuan penyesuaian diri dalan 

belajar online pada siswa kelas X di SMA 

Negeri 1 Sekadau “cukup” ini dilihat dari 

setiap aspek penyesuaian diri siswa dalam 

belajar online yang baik pada siswa 

terlaksanakan dengan “cukup” oleh siswa. 

Hambatan penyesuaian diri siswa dalam 

belajar online pada siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Sekadau, dari hasil melakukan 

wawancara dengan guru bimbingan dan 

konseling  maupun guru mata pelajaran 

beberapa hambatan yang di hadapi siswa 

dalam belajar online keterbatasan internet, 

keterbatasan mempunyai kouta internet 

yang membuat siswa mengalami hambatan 

dalam penyesuaian diri dalam belajar 

online. Upaya guru bimbingan dan 

konseling meningkatkan penyesuaian diri 

dalam belajar online pada siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Sekadau dari hasil guru 

bimbingan dan konseling telah melakukan 

upaya untuk membantu siswa dalam 

penyesuaian diri dalam belajar online, 

dengan melakukan layanan konseling  

individual, konseling kelompok, dan 

bimbingan kelompok. Selain itu guru 

bimbingan dan konseling juga telah 

melibatkan orang tua siswa dan guru mata 

pelajaran untuk menigkatkan penyesuaian 

diri siswa dalam belajar online. 

Tidak menunjukan adanya 

ketengangan emosinal yang berlebihan, 

memperoleh skor aktual mencapai 746 dari 

skor maksimal ideal 1184 jika di 

persentasekan yang berarti 63%. Dengan 

demikian, pada aspek ini siswa 

mempunyai penyesuaian diri dalam belajar 

yang tergolong cukup karena mampu tidak 

menunjukan adanya ketenganan emosional 

yang berlebihan, dalam mengikuti 

pembelajaran online yang sudah 

diterapkan sekolah, tidak menunjukan 

adanya mekanisme pertahan yang salah, 

memperoleh skor aktual mencapai 379 dari 

skor maksimal ideal 592 jika 

dipersentasekan yang berarti 64 %. 

Dengan demikian, pada aspek ini siswa 
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mempunyai penyesuaian diri dalam belajar 

tergolong cukup karena mampu tidak 

menunjukan adanya mekanisme pertahan 

yang salah, sehingga mampu menerima 

dengan baik sistem pembelajaran baru 

yang di terapkan di sekolah. tidak 

menunjukan adanya frustasi diri, 

memperoleh skor aktual mencapai 377 dari 

skor maksimal ideal 592 jika 

dipersentasekan  yang berarti 63%. 

Dengan demikian, pada aspek ini setiap 

individu mampu menyesuaiakan diri dalam 

belajar tergolong cukup karena sebagian 

siswa tidak merasa frustasi atas 

pelaksanaan pembelajaran online, karena 

siswa mampu tidak menunjukan adanya 

frustasi diri nya, memiliki pertimbangan 

yang rasional dalam pengarahan diri, 

memperoleh skor aktual mencapai 1125 

dari skor maksimal ideal 1776 jika 

dipersentasekan yang berarti 63%. Dengan 

demikian, pada aspek ini siswa 

mempunyai penyesuaian diri dalam belajar 

tergolong cukup karena sebagain siswa  

memiliki pertimbangan yang rasional 

dalam pengarahan diri untuk mengikuti 

pembelajaran online yang berlaku, mampu 

belajar dari pengalaman, memperoleh skor 

aktual mencapai 865 dari skor maksimal 

ideal 1184 jika dipersentasekan yang 

berarti 73%. Dengan demikian, pada aspek 

ini siswa mempunyai penyesuaian diri 

dalam belajar tergolong cukup karena 

sebagian siswa mampu dalam belajar dari 

pengalaman, bersikap realistik dan 

objektif, memperoleh skor aktual 

mencapai 388 dari skor maksimal ideal 

592 jika dipersentasekan yang berarti 65%. 

Dengan demikian, aspek ini siswa 

mempunyai penyesuaian diri dalam belajar 

tergolong cukup dengan keadaan yang 

sedang terjadi, sebagian siswa telah 

mampu bersikap realistik dan objektif. 

Dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa kelima aspek ini termasuk dalam 

kategori “cukup”,  yang dapat diartikan 

dan diinterprestasikan bahwa penyesuaian 

diri siswa dalam belajar online di masa 

pandemi covid-19 “cukup” dari berbagai 

aspek, meliputi, tidak menunjukan adanya 

ketengangan emosinal yang berlebihan, 

tidak menunjukan adanya mekanisme 

pertahan yang salah, tidak menunjukan 

adanya frustasi diri, memiliki 

pertimbangan yang rasional dalam 

pengarahan diri, mampu belajar dari 

pengalaman, bersikap realistik dan 

objektif. 
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